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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-
ukuran tubuh dengan bobot hidup sapi hasil persilangan F2 Simmental
dengan sapi PO (Peranakan Ongole) di keta Padang Panjang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai analisa dasar untuk
mendapatkan rumus hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan
bobot hidup Sapi Hasil Persilangan F2 Simmental Dengan Sapi
Peranakan Ongole (PO).

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan pengamatan
langsung terhadap ukuran-ukuran tubuh dan bebot hidup ternak dengan
mengambil data secara sensus yang dikelompokkan berdasarkan umur
dan jenis kelamin. Analisa data dilakukan secara regresi sederhana dan
regresi berganda.

Untuk mendapatkan model regresi yang sesuai dari semua model
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R*) tertinggi sehingga didapatkan
Regresi yang cocok yang dapat menyatakan hubungan kedua varabel,

Dari hasil analisis statistik didapatkan bahwa nilai koefisien
determinasi hubungan antara ukuran-ukuran tubuh (panjang badan,
lingkar dada dan tinggi pundak) dengan bobot hidup untuk masing-
masing umur besar dari 0.70 %, sehingga layak untuk digunakan. Dan
setelah dilihat nilai koefisien determinasi (R*) tertinggi pada sapi jantan
adalah model Geometik pada umur 3.5 - 4 tahun dengan nilal koefisien
determinasi (R®) 0.965B, sedangkan pada sapi betina adalah model
regresi berganda Panjang Badan - Lingkar Dada - Tinggi Pundak pada
umur 1.3 - £2 tahun dengan nilai keefisien determinasi (R%) 0.9928.
Ukuran-ukuran pada sapi betina umur $2.5 -3 tahun pada hasil
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menduga hubungan antara
ukuran-ukuran tubuh dengan bobot hidup.

Rata kunci @ Hebungan, Persilangan, sapi PO x Simmental,



. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peternikan merupakan salah sat sektor vang sejauh ini bisa dibanppakan di
Sumaters Barat, (Oleh korena sampai sekarang peternak masih mendepatkan nilai jual
yang cukup menjanjikan. Maka Dinas Peternakan tetap memberikan perhatian khusus
schingga peternak tetap bergairah,

Wahid menambahkan bahwa, semus kepiotan akan diarahkan pada kawasan
womoditi unggulan. Khusus wntuk pengembangan  sapi potong  akan  dilakukan
peningkatan angka kelahiran, pengobatan, pemberian makanan yang cukup sesuai
dengan kebutuhan sapi yang dianjurkan petugas peternakan kepada peternak.

Untuk  meningkatkan  preduktivitas teenak  sapi dalam rangka memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat, berbagai ussha telah dilakukan pemerintah,
Antara |gin melakukan persilangan sapi-sapi lokal dengan sapi-sapi unggul seperti
Simmental. Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Barat dalam hal ini Dinas
Peternakzn Tingkat [ telash membuat suatwe progrum pengembangan sapi Simmental
yailu “Program Pengembangan Sejula Simmental™ vang lebih skrab dikenal dengan
“Program Tri Genta”, Dalam program ini sapi Simmental disilangkan dengan beberapa
Jemis sapi betina lokal seperti sapi Peranakan Ongole (PO) turunannya disebut Simpo,
dengan sapi Bali turunannya disebut Simbal dan dengan sapi Pesisir turunannya disebut
Simpes (Dinas Peternakan Tingkat | Sumatera Barar, 1999),

Sapi Simmental mempunyai keunggulan vaitu pertambahan bobot badan yang
lebih tinggi dibandingkan sapi lokal yaitu 1-1,2 kpthari, bobot dewasa vang relatif lebih
besar untuk sapi hetina dewasa 1.000-1.150 kg, badannya panjang dan padat, namun
sapi ini kurang toleran dengan lingkungan vang kondisi pakannya kurang mencukupi

(Arbi dkk, 1977), Sedangkan sapi lokal mempunyai keunggulan antara lain relatif tahan



rerhidlup panas tahan terhadap caplak. dagan menghansuems rumpat e koaliten
e haik. Persilangan supi-sapi betina lokal denson sapi jantan Siniental
dimahksudkan untuk menggabungkan sifi-ai vang bk vang ade pada maosine-
nwsing sapl lersebut untuk mendapatkan e viang nengs el

SEpe vang  urguul Teniunvg  menieriboan bawsak man G h.1&|, skl
teritima peternak sendin Pada sapn ungecl Lue akan mendapatkan bobar karkas sane
fehih tmzae sehingga sanga menguniungkon peternak ferularma terhadap mila uadns
vang letih mahal Permumbuben bobal boelon vang lebih cepal dapal memberkon
hetmiungan mila ekonomis vange lebd tnee cepada peternak

White and Green (19352) vang diacu dalam Ulnma | 1380) neenvadakan bolo
dalarn prases pemasaran temak. harga ternak potone dinil dan bobar karkasiaa
Bisuna untnk membu atan menduga bebor karkas seekor termok Csapr) hilakulhn
dengan penunbangan bobat ludup temak tersebat, nanten cara tersebul tidak ekl
adreni Imbangan hanva ada ||:ui:| tempit=terpal lertenog s Sedangkan para petan
tadistonal menaksir bebot hidep ternak boes g secarn visual s, sehingga bad i i
merugikan pare peternak it sending Uminh mencan altermati! L dalam [rendduwinu
obot badan sseker ternak, dipimakan wbwan-ukuran whuh Sesuai dengan pendapa
Anderson and Kisser (1963} bahwa ubursn-uburan wibgh seskor termak PRI
hubungan vang erat dengan bobol hidup Ulwran-ukaran ini dapar memberiban
sumbaran dan bobot bidup termak ersehs Denean muenzetahu ukuran-ukoran badan
dupat diketzhur apakah temak i berpredutsi bk aou tidak, bobol dart seekor ternih
up berguna dalam menentukan jumlah nekanan vinng ahan diperlukan pada secker
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

actelah melihat hasil penelitian vang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan
balwa terdapal hubungan yang nyvata dan sangat myaly antara ukuren-ckoren fubuh
{panjang badan, lingker dada, dan tinggi pundak) dengan bobot hidup untuk berbagai
uemur pade sapi jantan dan beting dengan medel regresi sederhana dan regresi berpanda
wang digunakan,

Dimana dart % model regresi yang dipakai didapatkan hubungan yang paling
eral antara vkuran-ukuran whuh dengan bobot hidup pada sapi jantan adzlah model
peametrik pads umuer 3.5 - £4 tehun dengan nilai koefisien determinasi ﬁ{’; 0.9638,
sedangken pada sapi betina adalah model regresi berganda Panjang Badan — Lingkar
Dada — Tinggi Pundak pada umur =1.5 - £2 thun dengan nilai Koelsien determinagsi
(R7) 09928, Ukuran-ukuran tubuh pada sapi beting umur 42,5 - £3 tahun pada hasil
penelitian ini tidak dapat dl'::’.ulﬂﬂkﬂl'l untuk mendupa hubungan antara ukuran-ukoran

tubuh dengan bobot hidup karena sampel vang digunakan terlalu sedikit,

Saran

Persamaan regresi sederhana maupun regresi berganda vang didapatkan dalam
penclitian ini dapat digunakan watuk memperkirakan berat hidup sapi dengen
mensubsitusikan ukuran-ukuran tubuh {panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak)
kedalzam persamaan-persamaan.

Agar dilakukan penlitian lebih lanjut terhadap penelitian ini untuk mendapatkan
rumus hubungan antara vkuman tubuh denpan hobot fidup vang [chih sederhana,

sehingga dapat digunakan secara praktis di lapangan oleh peternak.
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